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POTRET KONSELING MULTIBUDAYA KONSELOR MADRASAH
DAN PELATIHAN KOMPETENSI KONSELOR

THE POTRAIT OF MULTICULTURAL MADRASAH COUNSELLOR AND 
TRAINING FOR COUNSELOR COMPETENCY

AGUS AKHMADI

Abstract
This study aims to determine the competence of MTs and MA counselors 
in East Java, using a qualitative descriptive approach. The subjects of this 
research are counselors of MTs and MA who have completed the Guidance 
and Counselling Teacher Training in Surabaya Religious Training Center. 
Data was collected by using questionnaires, while data analysis was done 
by a qualitative descriptive.The results showed that 26% of counselors had 
high multicultural competence, 60% moderate, and 14% low. The findings 
show that the level of awareness among counselor in terms of knowledge 
and skills to foster multiculturalism is still at the medium level. Therefore, it 
is necessary to design a model, curriculum and training strategy based on 
the need analysis of the awareness, knowledge and skills of multicultural 
madrasah counselors. In conclusion, multiculturalism is a reality of human 
life. Multicultural phenomenon also existed at schools. In counselee services, 
each counselee has cultural diversity, so it needs empathy for multicultural 
counseling. Counsellors should have their competency in multicultural 
counseling that can make counseling services successful.

Keywords: Multicultural Counseling, Competence, Counselors

Abstrak
Artikel ini mengungkap kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 
multibudaya konselor MTs dan MA dan pelatihan kompetensi konselor, 
dengan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah konselor 
MTs dan MA alumni Diklat Guru Bimbingan dan Konseling pada Balai 
Diklat Keagamaan Surabaya. Pengumpulan data menggunakan angket 
untuk mengungkap persepsi konselor. Hasil penelitian menunjukkan, 
bahwa 26% konselor memiliki persepsi multibudaya tinggi, 60% sedang, 
dan 14% rendah. Temuan penelitian menunjukkan, bahwa kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan tentang keragaman budaya di antara 
konselor masih berada di level sedang. Untuk itu, perlu desain model, 
kurikulum, dan strategi pelatihan berdasarkan analisis kebutuhan bagi 
konselor madrasah. Kesimpulannya, keragaman budaya adalah kehendak 
Allah agar manusia saling mengenal (ta’ārafū). Dalam layanan konseling 
multibudaya, setiap konseli memiliki keragaman budaya, sehingga perlu 
konseling yang empati terhadap perbedaan dan keragaman budaya. 
Konselor perlu memiliki kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 
multibudaya agar layanan konseling efektif dan efisien.

Kata Kunci: Konseling Multibudaya, Konselor, Madrasah, Pelatihan

Agus Akhmadi
Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya
Jln. Ketintang Madya 92 

Surabaya
E-mail: Agusakhmadi63@

gmail.com
Naskah Diterima:

Tanggal 16 Agustus 2017
Revisi 20 Oktober 2017

Disetujui 22 November 2017



214

PENDAHULUAN
Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan 
potret konseling multibudaya konselor 
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 
alumni Diklat. Setelah itu, artikel ini ingin 
menawarkan disain program pelatihan 
multibudaya bagi konselor madrasah. 
Manfaat dari temuan artikel ini adalah kita 
dapat dapat mengetahui potret konseling 
multibudaya konselor madrasah alumni 
Diklat di Jawa Timur dan selanjutnya 
dapat memetakan kebutuhan Diklat untuk 
mendesain program Diklat konselor.

Bangsa Indonesia merupakan kumpulan 
beragam budaya (multibudaya), karena 
bertemunya berbagai budaya, di mana setiap 
individu dan kelompok suku bertemu dengan 
membawa perilaku budaya masing-masing, 
memiliki cara yang khas dalam hidupnya. 
Dalam masyarakat multibudaya, perbedaan 
individu atau kelompok mencakup makna 
luas yang saling menyatu untuk hidup 
dalam kehidupan. Menurut Sue & Sue 
(2003) dan Gladding (2012), keragaman 
budaya berbentuk keragaman etnis, gender, 
latar belakang budaya, geografi asal daerah, 
ras, kondisi fisik (abilitas/disabilitas), usia, 
serta keragaman sosial ekonomi, agama, 
karakteristik pribadi, kemampuan sosial, 
perilaku, dan kebiasaan serta kemampuan 
intelektual. Di sinilah makna multibudaya 
merupakan fitrah kehidupan.

Multibudaya konseli merupakan fitrah 
di Madrasah (Tsanawiyah dan Aliyah), yang 
dapat diamati dari variabel etnografik, 
seperti keragaman etnis, agama, dan 
bahasa. Dapat juga dilihat dari keragaman 
demografik, seperti usia, gender, dan tempat 
tinggal, atau dari keragaman status, seperti 
latar belakang sosial, ekonomi, pendidikan 
orangtua, dan keanggotaan sosial, baik 

formal maupun informal di lingkungannya, 
seperti organisasi keagamaan yang 
beragam, bahkan fenomena multibudaya 
juga tampak dari adanya beragam budaya 
pendidik dan tenaga kependidikan.

Keragaman sebagai realitas sosial 
seperti dijelaskan dalam QS. al-Hujurat 
[49]:13 “Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah adalah orang yang paling takwa 
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal”. Dalam 
ayat tersebut tergambar, bahwa keberadaan 
manusia adalah multibudaya, terdiri dari 
beragam agama dan budaya. Oleh karena 
itu, manusia diharuskan lita’ārafū (saling 
mengenal), saling kerjasama. Ayat ini 
memotivasi konselor untuk memahami 
dan empati terhadap keragaman budaya, 
khususnya dalam layanan konseling, di mana 
konseli yang berbeda budaya, latar keluarga, 
agama, suku, bahasa, umur, gender, tempat 
tinggal, status sosial, ekonomi, pendidikan, 
dan status saling bertemu dalam interaksi 
layanan konseling.

Di dalam menyikapi fenomena 
multibudaya yang mengharuskan adanya 
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 
multibudaya untuk memberikan layanan 
pembelajaran dan konseling. Konseli yang 
beragam selayaknya menyadarkan konselor 
tentang pentingnya konseling multibudaya. 
Konselor perlu mengubah persepsi mereka, 
meningkatkan pengetahuan tentang 
budaya, menyadari adanya bentuk-bentuk 
diskriminasi, stereotip dan rasisme serta 
dapat berperan aktif dalam layanan 
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konseling yang bermartabat (Holcomb-
McCoy 2005).

Penulis berpandangan, bahwa hal paling 
mencolok dalam layanan di madrasah dilihat 
dari multikulturalisme adalah bagaimana 
keunikan dan keragaman konseli diterima 
dengan pelayanan yang memfasilitasi 
keragaman yang ada. Bimbingan dan 
konseling (BK) harus diperuntukkan 
untuk semua konseli tanpa diskriminatif. 
Artinya, layanan BK harus empati terhadap 
beragaman konseli yang multibudaya, 
karena hal ini sesuai dengan keberagaman 
budaya dan bangsa Indonesia. 

Bemak (2005) menyatakan, prihatin 
atas kompetensi konselor dalam konseling 
multibudaya, seringkali praktik konseling 
kurang efektif karena konselor mengabaikan 
keragaman dan perbedaan budaya konseli, 
perbedaan nilai-nilai hidup yang dianut, 
perbedaan bahasa, pandangan hidup, 
agama, latar belakang keluarga, sikap, 
dan kemampuan konseli. Oleh karenanya, 
konselor perlu kompeten untuk menerapkan 
layanan yang adaptif dan efektif dalam 
setiap pertemuan konseling.

Yusuf (2007) menyatakan, kompetensi 
konselor termasuk pada kategori tinggi, 
namun terdapat komponen kompetensi 
yang rendah dan perlu ditingkatkan. Pada 
umumnya, konselor perlu meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan pandangan 
hidup, nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, 
perbedaan perilaku, gaya komunikasi dan 
adanya stereotype serta bias-bias budaya 
dalam layanan konseling.

Madrasah di Jawa Timur terdiri dari: 
Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah. Namun, 
saat ini lembaga yang memiliki konselor 
adalah Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah. 

Pada kedua jenjang madrasah tersebut, 
perbedaan dan keragaman budaya, baik 
keragaman dan perbedaan nilai-nilai hidup 
yang dianut, perbedaan bahasa, pandangan 
hidup, latar belakang keluarga maupun 
sikap dan kemampuan konseli selalu terjadi. 
Konseli yang berada pada lingkungan 
multibudaya secara teoritis membutuhkan 
konseling multibudaya, karena itu perlu 
layanan konseling multibudaya.

Dengan demikian, penelitian ini menjadi 
penting, karena konselor madrasah selalu 
dihadapkan pada konseli multibudaya, 
lingkungan multibudaya, dan layanan 
yang seharusnya menghormati keragaman 
budaya. Konselor diharuskan memenuhi 
layanan konseling yang bermartabat, penuh 
empati terhadap keragaman konseli. Oleh 
karena itu, pemahaman tentang potret 
konseling multibudaya menjadi penting 
dan pemetaan masalah-masalah konseling 
multibudaya dapat bermanfaat dalam 
program pelatihan konselor. Berdasar 
latar belakang tersebut, maka pertanyaan 
yang ingin dijawab dalam studi ini adalah 
bagaimana potret konseling multibudaya 
konselor Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah? Bagaimana program 
pelatihan multibudaya konselor madrasah? 

Kerangka Konseptual 

Konseling Multibudaya

Vontress & Jackson (2004) mengatakan, 
bahwa konseling multibudaya adalah 
konseling ketika konselor dan konseli 
berbeda budaya karena proses sosialisasi 
budaya, adanya sub-sub budaya, suku, 
etnis atau sosial ekonomi. Menurut Sue 
(2003), konseling multibudaya terjadi dalam 
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situasi ketika: (a) konselor dan konseli 
adalah individu minoritas dari kelompok 
minoritas yang berbeda; (b) konselor adalah 
seorang minoritas, tetapi konseli bukan atau 
sebaliknya; (c) konselor dan konseli memiliki 
kesesuaian ras dan etnis, namun berbeda 
kelompok budaya (misalnya jenis kelamin, 
orientasi seksual, faktor sosial-ekonomi, 
orientasi religius atau usia). Dari pendapat 
tersebut, maka konseling multibudaya 
adalah peran dan proses perbantuan yang 
menggunakan modalitas dan menetapkan 
tujuan yang konsisten terhadap nilai-
nilai budaya, identitas budaya, mencakup 
dimensi individual, kelompok, dan universal 
serta mendukung penggunaan strategi dan 
peran universal dan kultural dalam layanan 
konseling, menyeimbangkan pentingnya 
individualisme dan kolektivisme dalam 
mengakses, mendiagnosis, dan menangani 
konseli.

Konseling multibudaya berkembang 
seiring pemaknaan terhadap hakikat 
manusia dan perkembangan psikofisiknya 
yang tidak akan terlepas dari pengaruh 
budaya. Konseling multibudaya memandang 
unsur budaya sebagai ruh bagi layanan 
konseling (Rakhmat, 2008), di mana struktur 
masyarakat multibudaya berimplikasi 
terhadap konstruksi ideal dari koeksistensi 
interaksi antar budaya.

Perkembangan konseling multibudaya 
berasal dari kesadaran dan pengalaman 
bangsa Amerika yang plural dan 
multibudaya. Tahun 1990 menjadi awal 
pengkajian peranan budaya terhadap 
konseling dan telah dikembangkan guideline 
konseling dalam masyarakat multibudaya. 
Dalam masyarakat yang multibudaya, 
beragam pendekatan dan teknik konseling 

diharapkan mampu memberikan layanan 
yang lebih efektif.

Konseling merupakan profesi yang 
bersifat pelayanan keahlian dengan tingkat 
ketepatan yang tinggi untuk kebahagiaan 
konseli berdasarkan norma-norma yang 
berlaku di madrasah. Pelayanan konseling 
diabdikan bagi peningkatan harkat dan 
martabat kemanusiaan dengan cara-cara 
memfasilitasi perkembangan individu 
atau kelompok individu sesuai kekuatan, 
kemampuan potensial, dan aktual serta 
peluang-peluang yang dimiliki.

Gladding (2012) mengatakan, terdapat 
beberapa isu dalam konseling multibudaya. 
Isu pertama adalah dominannya teori-teori 
yang berdasarkan nilai-nilai budaya barat 
seperti nilai-nilai individual, pemecahan 
masalah yang berorientasi pada tindakan, 
etika kerja, metode ilmiah, dan penekanan 
pada jadwal yang ketat. Padahal nilai-nilai 
tersebut belum tentu diterima dan berlaku 
pada konseli yang berasal dari tradisi budaya 
yang lain. Jika fakta ini tidak dihadapi, dapat 
terjadi bias dan kegagalan dalam relasi 
konseling.

Isu kedua, sensitifitas terhadap budaya 
secara umum dan khusus. Pedersen (2002) 
percaya, bahwa sangat penting bagi konselor 
untuk sensitif terhadap: (a) pengetahuan 
akan cara pandang konseli yang berbeda 
budaya, (b) kepekaan terhadap cara 
pandang pribadi dan bagaimana seseorang 
merupakan produk dari pengkondisian 
budaya, (c) keahlian yang diperlukan untuk 
bekerja dengan konseli yang berbeda 
budaya. Ketiga area tersebut digunakan 
sebagai dasar untuk mengembangkan 
kompetensi konseling multibudaya dan 
pengoperasiannya.
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Isu ketiga dalam konseling multibudaya 
adalah memahami cara kerja sistem budaya 
dan pengaruhnya terhadap tingkah laku. 
Konselor yang memiliki pengetahuan dan 
kesadaran tentang sistem budaya biasanya 
akan lebih ahli dalam membantu anggota 
dari kelompok budaya tertentu. Konselor 
semacam ini mampu berbagi cara pandang 
yang sama dengan konseli, melakukan 
intervensi yang lebih baik dan pantas, tapi 
tetap mempertahankan integritas personal. 
Tipe sensitifitas budaya semacam ini 
membutuhkan kesadaran diri dan partisipasi 
aktif dari ‘praktisi’ (Biston, dalam Gladding 
2012).

Isu keempat dalam konseling 
multibudaya adalah menyediakan layanan 
konseling lintas budaya yang efektif.

Isu kelima adalah perkembangan dan 
penggunaan teori-teori konseling yang 
bias, baik pada konselor mayoritas maupun 
minoritas.

Layanan profesional konseling di 
madrasah dilakukan oleh Konselor atau Guru 
Bimbingan dan Konseling. Konselor adalah 
seseorang yang berkualifikasi akademik 
Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang 
bimbingan dan konseling yang dihasilkan 
Lembaga Pendidikan Tinggi Kependidikan 
dan ditugasi sebagai konselor untuk 
menyelenggarakan layanan bimbingan dan 
konseling di madrasah. Standar layanan 
konselor diperuntukkan bagi semua 
konseli tanpa diskriminatif, tanpa berat 
sebelah atas ras, tanpa membedakan jenis 
kelamin, pendidikan, status ekonomi, 
bahasa, keyakinan atau agama tertentu. 
Paradigma layanan konseling multibudaya 
ini yang diharapkan dalam setiap layanan 
perbantuan di madrasah.

Kompetensi Konselor Multibudaya

Kompetensi konseling multibudaya adalah: 
”acquisition of awareness, knowledge, and skill 
needed to function effectively in a pluralistic 
democratic society (ability to communicate, 
interact, negotiate, and intervene on behalf 
of clients from diverse backgrounds). And on 
a organizational/societal level, advocating 
effectively to develop new theories, practices, 
policies and organizational structures that 
are more responsive to all groups” (Sue 2003).

Kompetensi ini berupa perolehan 
dan proses integrasi dari kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan konseling 
yang berfokus pada teknik terapi yang 
efektif dan harmoni dengan budaya. Dalam 
konseling multibudaya, konselor tidak 
mengabaikan pendekatan tradisional yang 
monokultur, melainkan mengintegrasikan 
dengan perspektif budaya yang beragam, 
tujuannya adalah memperkaya teori dan 
metode konseling yang sesuai (Rakhmat 
2008).

Seberapa pentingkah kompetensi 
konseling multibudaya ini di madrasah? 
Secara teoritis, kompetensi multibudaya 
sangat diperlukan, karena dalam 
konseling multibudaya, tidak cukup hanya 
menggunakan pendekatan konvensional, 
yang menyebabkan layanan kurang efektif 
(Bemak 2005). Demikian juga, profesi 
konselor diharapkan profesional dan memiliki 
kualifikasi dalam memenuhi kebutuhan 
konseli, yaitu terampil berkomunikasi secara 
efektif, penuh perhatian, keterampilan 
empati, pengungkapan diri, dan pemahaman 
terhadap informasi pribadi (Hayden Davis 
2006).

Dalam lingkungan multibudaya, 
sebenarnya setiap saat konselor melakukan 
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konseling multibudaya, karena: (1) setiap 
interaksi konseling merupakan hubungan 
multibudaya, (2) setiap konseli memiliki cara 
efektif dan spesifik dalam menyelesaikan 
masalah, (3) setiap kondisi sosial budaya 
memengaruhi layanan konseling, (4) model 
konseling konvensional berasal dari praktik 
budaya barat yang belum tentu cocok. Oleh 
karena itu, konseling yang bermartabat 
dan tidak malapraktik tentu membutuhkan 
kompetensi konselor. Malapraktik dalam 
konseling timbul jika ada ketidakharmonisan 
antara konselor dan konseli dalam hal 
pandangan hidup, nilai-nilai yang dianut, 
serta ketidakempatian konselor terhadap 
latar budaya konseli.

Kompetensi konselor berpengaruh 
terhadap meningkatnya efektifitas layanan 
konseling. Kompetensi yang rendah 
akan menghasilkan layanan yang kurang 
bermartabat. Oleh karena itu, kompetensi 
konselor perlu ditingkatkan dengan 
pelatihan. Menurut Moehyi (2005), pelatihan 
adalah usaha-usaha terencana dalam 
meningkatkan kompetensi yang sesuai 
dengan kebutuhan. Menurut Robinson 
(2009) dan Pedersen (2002), pelatihan 
kompetensi konselor dapat dilakukan 
pada aspek pengetahuan, kesadaran, dan 
keterampilan konseling multibudaya.

Kesadaran Multibudaya

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan, 
bahwa kesadaran adalah keinsyafan, keadaan 
mengerti atau hal-hal yang dirasakan 
oleh seseorang. Kesadaran multibudaya 
merupakan kemampuan mengenali berbagai 
perbedaan dan persamaan budaya serta 
kemampuan memahami dan memandang 
perbedaan sebagai keragaman.

Kesadaran multibudaya memengaruhi 
tindakan diri dalam mengenali perbedaan 
sebagai keragaman, bukan sebagai 
perilaku abnormal, kesadaran mengenali 
etnosentrisme diri, bagaimana diri individu 
menilai secara stereotip, menghakimi, 
mendiskriminasi, dan berbagai reaksi 
emosi terhadap budaya yang berbeda 
(Locke 1992). Menurut Ponterotto (2003), 
kesadaran multibudaya meliputi: kesadaran 
akan keragaman nilai-nilai, keyakinan, dan 
pandangan hidup, kesadaran terhadap 
adanya bias dan stereotip serta kesadaran 
terhadap keterbatasan diri sendiri dalam 
konseling.

Kesadaran multibudaya adalah bagian 
dari kompetensi konselor untuk: (a) 
menyadari nilai-nilai budaya diri sendiri dan 
potensi bias-bias budaya, (b) menyadari 
dan memahami tata-pandang konseli yang 
berbeda budaya, (c)  mengembangkan 
dan menerapkan strategi dan teknik 
konseling yang sesuai budaya. Kesadaran 
multibudaya merupakan pemahaman 
yang mendasar, sensitivitas, dan apresiasi 
terhadap keragaman dan perbedaan 
budaya, latar belakang, pandangan hidup, 
keyakinan-keyakinan, nilai-nilai, bias-bias, 
dan keterbatasan konselor dalam layanan 
terhadap konseli yang beragam (Pedersen 
2002).

Konselor dengan kesadaran multibudaya 
adalah: (a) yakin akan pentingnya kepekaan 
terhadap perbedaan dan keragaman 
budaya; peka terhadap perbedaan gaya 
komunikasi; dan penyesuaian diri dengan 
budaya konseli, (b) menyadari latar 
belakang dan pengalaman budaya individu 
yang memengaruhi sikap-sikap, nilai-nilai, 
dan proses psikologis konseli, menyadari 
adanya reaksi emosi yang berbeda pada 
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setiap individu, menyadari adanya stereotip 
terhadap etnis minoritas, terhadap 
disabilitas, dan menyadari bahwa konseli 
berhak memiliki pola pikir yang berbeda, 
(c) mengenali cara pandang dirinya yang 
memengaruhi kinerja profesionalnya, batas 
kemampuan dirinya dalam memahami 
budaya konseli, batas keahliannya dalam 
melayani konseli yang berbeda, mengenali 
sumber ketidaknyamanan dalam melayani 
konseli yang berbeda budaya, (d) menghargai 
terhadap perbedaan pandangan hidup, 
bahasa (verbal, non-verbal), keyakinan, nilai-
nilai hidup konseli, dan praktik perbantuan 
khas berbasis kearifan lokal.

Pengetahuan Multibudaya

Pengetahuan multibudaya adalah 
pemahaman tentang warisan-warisan 
budaya setiap individu, identitas etnis, 
pengetahuan adanya ketidakadilan, rasis 
dan stereotip, adanya perbedaan gaya 
komunikasi serta pengetahuan tentang 
karakteristik konseling konvensional yang 
berakar budaya luar (Amerika).

Pengetahuan multibudaya meliputi: 
pengetahuan akan keragaman warisan 
budaya setiap individu, pengetahuan akan 
ketidakadilan, rasisme, stereotip dalam 
layanan konseling, pengetahuan terhadap 
perbedaan bahasa dan gaya komunikasi, 
dan pengetahuan akan karakteristik 
konseling multibudaya. Pengetahuan yang 
dimiliki konselor dapat menjadi landasan 
dalam layanan konseling.

Keterampilan Multibudaya

Keterampilan multibudaya merupakan 
implementasi kesadaran dan pengetahuan 

yang diterapkan dalam pelaksanaan layanan 
konseling. Keterampilan multibudaya 
meliputi: aktif mengembangkan konseling 
multibudaya, sensitif dalam layanan 
konseling yang sesuai dengan multibudaya, 
berusaha menerapkan konseling yang 
beragam, mempraktikkan strategi konseling 
yang relevan dengan konseli multibudaya.

Konselor yang terampil dalam 
multibudaya ditandai: (a) dapat 
membangkitkan berbagai respon, baik 
verbal - non-verbal, (b) mengirim dan 
menerima pesan verbal - non-verbal 
secara akurat dan tepat, (c) melakukan 
intervensi kepada konseli dengan tepat, (d) 
mengakui keterbatasan dirinya dan dapat 
mengantisipasi pengaruh akibat perbedaan 
budaya, (e) melakukan konseling sesuai 
karakteristik konseli dan tidak terjebak pada 
konseling konvensional (Ponterotto 2003). 
Dengan demikian, konselor yang terampil 
dalam multibudaya adalah sensitif terhadap 
keragaman budaya dan aktif melakukan 
intervensi yang sesuai dengan budaya 
konseli.

Pengembangan Kompetensi Konselor

Kompetensi konselor berpengaruh terhadap 
meningkatnya efektifitas layanan konseling. 
Kompetensi yang rendah akan menghasilkan 
layanan yang kurang bermartabat. Oleh 
karena itu, tingkat kompetensi konselor 
perlu ditingkatkan, salah satunya dapat 
dilakukan dengan pelatihan. Pelatihan 
adalah usaha-usaha terencana dalam 
meningkatkan kompetensi yang sesuai 
dengan kebutuhan konselor, baik pada 
subkompetensi pengetahuan, kesadaran 
maupun keterampilan multibudaya.
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Peningkatan kompetensi dimulai dengan 
need assessment untuk mengidentifikasi 
kebutuhan dan menetapkan kurikulum 
pelatihan. Program Pelatihan dapat 
dilakukan melalui pre-service training 
maupun in-service training. Peningkatan 
kompetensi berupa in-service training 
dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, 
setelah ditemukan komponen kompetensi 
yang perlu ditingkatkan.

Pelatihan multibudaya dapat 
menerapkan metode yang bervariasi, 
misalnya dalam bentuk perkuliahan, diskusi 
kelompok, belajar pengalaman (experiential 
learning), role playing/simulasi, praktik 
konseling, bibliolearning, dan diskusi kasus 
(Lago 2006). Pelatihan dapat dilakukan di 
kelas, pelatihan kelompok dan pertemuan 
konselor. Nagda (2003) menunjukkan, bahwa 
diskusi kelas, tanya jawab tentang kegiatan, 
eksperimen langsung, serta mencatat jurnal 
merupakan metode efektif untuk refleksi diri 
dan meningkatan pemahaman diri.

Pembelajaran peningkatan kompetensi 
konselor dapat juga memanfaatkan film 
populer, seperti film bertema multibudaya 
dan pluralitas. Media dan teknik pembelajaran 
tersebut merupakan metode pembelajaran 
yang disarankan dalam pendidikan Guru 
Bimbingan Konseling/Konselor (Haksasi 
2015). Salah satu pendekatan belajar 
experiential learning dapat digunakan untuk 
pelatihan orang dewasa, di mana pendekatan 
pembelajaran ini mengaktifkan pembelajar 
untuk membangun pengetahuan dan 
keterampilan melalui pengalaman secara 
langsung.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif (Sugiyono 2009), 
yaitu melakukan pengumpulan data tentang 
persepsi konselor madrasah terhadap 
multibudaya. Data persepsi diri diperoleh 
dengan pengukuran menggunakan angket 
persepsi diri konselor terhadap kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan multibudaya 
pada konselor MTs dan MA Jawa Timur.

Subjek penelitian ini adalah konselor 
Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah alumni 
Diklat Guru Bimbingan dan Konseling yang 
diselenggarakan Balai Diklat Keagamaan 
Surabaya dari tahun 2010-2017 sebanyak 
177 konselor. Alumni Diklat dipilih menjadi 
subjek penelitian ini, karena masih aktif 
sebagai konselor di madrasah, pernah 
mengikuti Diklat, berasal dari wilayah 
yang tersebar di Jawa Timur yang dapat 
menggambarkan keragaman budaya, dan 
ditetapkan sebagai responden penelitian. 
Dari semua subjek penelitian yang 
diberikan angket, tidak semua responden 
mengembalikan isian angket secara 
lengkap, sehingga pengolahan data tidak 
mencakup seluruh subjek. Dari angket 
yang diberikan kepada responden dapat 
terkumpul sebanyak 116 (66%) isian angket 
yang lengkap dan dapat dilakukan analisa, 
terdiri atas 58 angket konselor MTs dan 58 
angket konselor MA.

Instrumen penelitian untuk 
mengungkap data kompetensi kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan konseling 
multibudaya menggunakan skala berupa 
angket. Instrumen mengacu pada skala 
Likert untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi konselor, berupa pernyataan 
dengan klasifikasi; sangat setuju (SS), setuju 
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 
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setuju (STS). Kisi-kisi angket mencakup 
indikator pengetahuan, kesadaran, dan 
keterampilan multibudaya yang diadaptasi 
dan berdasarkan teori Ponterotto (2003).

Analisis data dilakukan dengan tabulasi 
data untuk memilah frekuensi, presentasi, dan 
deskripsi, serta mengelompokkan tingkat 
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 
multibudaya konselor menjadi 3 kotak (three 
box method) dengan menghitung rentang 
indeks masing-masing, apakah termasuk 
kategori rendah, sedang atau tinggi. 
Dari analisa deskriptif diharapkan dapat 
diketahui indikator-indikator dan komponen 
yang rendah dan perlu ditingkatkan, 
baik komponen kesadaran, pengetahuan 
maupun keterampilan multibudaya. Sebagai 
kelanjutan pembahasan dari temuan, 
dilakukan analisis kebutuhan pelatihan.

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Potret Keragaman 

Provinsi Jawa Timur terdiri dari 38 kabupaten/
kota dan memiliki MTs sebanyak 3766 
madrasah dan MA sebanyak 1778 madrasah, 
baik madrasah negeri maupun swasta (Siap 
2016). Dilihat dari banyaknya madrasah yang 
ada di Jawa Timur dan berada di kawasan 
yang luas, hal ini menggambarkan sebaran 
dan keragaman madrasah dan seluruh 
personal yang ada di dalamnya.

Keragaman juga dapat dilihat dari 
keanekaragaman budaya, di mana madrasah 
dan orang yang ada di dalamnya berada 
dan berasal dari kawasan kebudayaan 
yang beragam, yang secara kultural bisa 
dibagi dalam 10 kawasan kebudayaan, 
yaitu kebudayaan Jawa Mataraman, Jawa 

Panaragan, kebudayaan Arek, Samin (Sedulur 
Sikep), Tengger, Osing (Using), Pandalungan, 
Madura Pulau, Madura Bawean, dan Madura 
Kengean (Sutarto 2004).

Setiap kawasan memiliki latar budaya 
yang berbeda, bahasa, dialek, nilai-nilai 
hidup yang beragam. Kawasan pesisir barat 
Jawa Timur dipengaruhi oleh kebudayaan 
Islam, kawasan barat selatan dipengaruhi 
kebudayaan Mataram, kawasan arek 
(Kenarok) di Surabaya, kawasan tapal 
kuda dipengaruhi budaya Madura, serta 
masyarakat Osing yang merupakan 
perpaduan budaya Jawa, Madura, dan Bali. 
Sedangkan budaya Tengger dipengaruhi 
oleh budaya Hindu. Dengan mendasarkan 
pada latar budaya yang demikian, maka 
keragaman budaya konselor maupun konseli 
menjadi keniscayaan.

Dalam layanan konseling terhadap 
konseli dari madrasah dengan konseli 
yang multibudaya maupun berada di 
kawasan yang multibudaya, maka menjadi 
keniscayaan adanya layanan konseling 
multibudaya. Karena itu, artikel ini berfokus 
pada pencermatan terhadap multibudaya 
konselor MTs dan MA dalam layanan 
konseling yang mensyaratkan adanya 
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 
multibudaya.

Potret Kesadaran, Pengetahuan, dan 
Keterampilan Konselor

Kesadaran Konselor

Kesadaran merupakan keinsyafan, yaitu 
kesadaran konselor terhadap konseling 
multibudaya. Keinsyafan akan multibudaya 
pada konselor madrasah terbukti cukup 
bervariasi.
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Tabel 1. Potret Kesadaran Multibudaya

No Konselor
Jmlh

Respon-
den

Sebaran
Data Rendah Sedang Tinggi

Rerata SD ∑ % ∑ % ∑ %

1 MTs 58 25.6 3.54 5 9 20 35 33 57

2 MA 58 26.21 3.88 11 19 25 43 22 38

Sebaran data kesadaran multibudaya 
konselor pada tabel 1 menunjukkan, 
bahwa rerata kesadaran konselor MA 
lebih tinggi (26,21) dibandingkan dengan 
rerata kesadaran konselor MTs (25,6). 
Kesadaran konselor MTs menunjukkan lebih 
homogin dengan simpangan baku (3,54) 
dibandingkan dengan kesadaran konselor 
MA (3,88). Kesimpulannya, bahwa kesadaran 
terhadap berbagai perbedaan budaya pada 
konselor MA lebih bervariasi dan heterogin.

Data di atas menunjukkan juga, bahwa 
57% konselor MTs memiliki kesadaran 
multibudaya tinggi, 35% sedang, dan 9% 
rendah. Sedangkan 38% konselor MA 
memiliki kesadaran multibudaya tinggi, 
43% sedang, dan 19% rendah. Konselor 
MTs memiliki kesadaran lebih tinggi (57%) 
dibandingkan dengan konselor MA (38%). 
Menurut hemat penulis, data ini bermakna, 
bahwa konselor MTs memiliki keinsyafan 
yang lebih tinggi akan perbedaan maupun 
persamaan budaya, lebih menyadari 
perbedaan sebagai keragaman bukan 
sebagai perilaku yang abnormal. Konselor 
yang tinggi kesadaran multibudaya 
akan lebih mampu mengelola diri dalam 
melakukan tindakan konseling agar tidak 
masuk pada sikap yang etnosentrisme, 
yang menilai secara stereotip terhadap 
konseli, diskriminasitif, dan reaksi emosional 
terhadap budaya yang berbeda.

Pengetahuan Konselor

Pengetahuan multibudaya adalah 
pemahaman tentang konseling terhadap 
konseli yang multibudaya. Sebaran data 
pengetahuan sebagai berikut:

Tabel 2. Potret Pengetahuan Multibudaya Konselor

No Konselor
Jmlh

Respon-
den

Sebaran
Data Rendah Sedang Tinggi

Rerata SD ∑ % ∑ % ∑ %

1 MTs 58 30.79 4.45 7 12 27 47 24 41

2 MA 58 31.24 3.08 2 3 32 55 24 41

Tabel 2 di atas menunjukkan, bahwa 
rerata pengetahuan konselor MA lebih 
tinggi (31,24) dan penyebaran datanya 
lebih homogin dibandingkan dengan 
rerata pengetahuan konselor MTs (30,79). 
Penyebaran data pengetahuan konselor 
MA menunjukkan lebih homogin dengan 
simpangan baku (3,08) dibandingkan 
dengan pengetahuan konselor MTs yang 
lebih heterogin (4,45). Hal ini bermakna, 
bahwa pengetahuan multibudaya konselor 
MTs lebih bervariasi dan heterogin.

Berdasarkan data di atas, menunjukkan 
bahwa 41% konselor MTs memiliki 
pengetahuan multibudaya tinggi, 47% 
sedang, dan 12% rendah. Sedangkan 
41% konselor MA memiliki pengetahuan 
multibudaya tinggi, 55% sedang, dan 3% 
rendah. Secara umum, konselor MTs memiliki 
pengetahuan yang lebih rendah (88%) 
dibandingkan dengan konselor MA (96%). 
Menurut hemat penulis, data ini bermakna, 
bahwa pengetahuan konselor tentang 
warisan budaya konseli, identitas kesukuan, 
keragaman budaya, dan juga pengetahuan 
tentang adanya ketidakadilan, perlakuan 
rasis, dan stereotip pada layanan konseling, 
adanya perbedaan gaya komunikasi serta 
pendekatan konseling pada layanan 
konseling termasuk kurang optimal.

Jurnal PENAMAS Volume 30, Nomor 2, Juli-September 2017, Halaman 213 - 228



223

Idealnya, konselor mengetahui tentang 
karakteristik konseli, seperti karakteristik 
perbedaan usia, ras, agama, orientasi 
seksual, kecacatan, bahasa, dan status sosial-
ekonomi, karena hal itu dapat memengaruhi 
konseli. Konselor seyogyanya mengetahui 
bagaimana struktur keluarga, nilai-nilai, 
dan pandangan hidup yang memengaruhi 
kepribadian individu, memahami latar 
belakang budaya, dan sejarah psikologis 
konseli serta dampak dari penindasan, 
prasangka, diskriminasi, kemiskinan dalam 
teori dan praktik konseling.

Keterampilan Konselor

Keterampilan multibudaya adalah keahlian 
konselor untuk berinteraksi, menguasai 
gaya komunikasi, dan kesiapan melakukan 
konseling terhadap konseli multibudaya.

Tabel 3. Potret Keterampilan Multibudaya Konselor

No Konselor
Jmlh

Respon-
den

Sebaran
Data Rendah Sedang Tinggi

Rerata SD ∑ % ∑ % ∑ %

1 MTs 58 38.21 5.9 2 3 26 45 30 52

2 MA 58 37.93 4.46 7 12 32 55 19 33

Tabel 3 menunjukkan, bahwa sebaran 
data keterampilan multibudaya konselor 
MTs lebih tinggi dengan rerata (38,21) 
dibandingkan dengan rerata keterampilan 
konselor MA (37,93). Data keterampilan 
konselor MTs lebih heterogin (5,9) 
dibandingkan dengan keterampilan konselor 
MA (4,46).

Data di atas menunjukkan, bahwa 
52% konselor MTs memiliki keterampilan 
multibudaya tinggi, 45% sedang, dan 3% 
rendah. Sedangkan 33% konselor MA 
memiliki keterampilan multibudaya tinggi, 
55% sedang, dan 12% rendah. Secara 
umum, konselor MTs memiliki keterampilan 

tinggi (52%) dibandingkan dengan 
konselor MA (33%). Menurut data ini, maka 
kecenderungannya bahwa konselor MTs 
lebih aktif mengembangkan konseling 
multibudaya, sensitif dalam layanan 
konseling yang sesuai dengan multibudaya, 
berusaha menerapkan konseling yang 
beragam, mempraktikkan strategi konseling 
yang relevan dengan konseli multibudaya.

Layanan konseling sangat membutuhkan 
keterampilan multibudaya. Konselor MA yang 
memiliki keterampilan multibudaya sedang 
memiliki kecenderungan akan kesulitan 
merespon bahasa verbal/non-verbal konseli 
yang berbeda budaya, terhambat dalam 
berkomunikasi secara akurat dan tepat 
serta melakukan konseling terhadap konseli 
dengan tepat. Keterampilan multibudaya 
ini merupakan perwujudan kesadaran dan 
pengetahuan yang ada pada konselor.

Peningkatan Kompetensi 
Multikultural Konselor 

Dalam pandangan penulis, idealnya konselor 
memiliki kesadaran berupa sikap proaktif 
terhadap perbedaan budaya, memiliki 
pengetahuan untuk mengenali, dan 
menghargai budaya konseli serta memiliki 
keterampilan berinteraksi dan memberikan 
layanan terhadap konseli multibudaya. 
Keyakinan, sikap/kesadaran, pengetahuan, 
dan keterampilan yang tinggi merupakan 
modal konselor untuk berinteraksi dengan 
konseli yang beragam, berkomunikasi 
dengan efektif, baik verbal maupun non-
verbal, fleksibel dalam melayani konseli 
dalam lingkungan yang pluralistik, dan 
pelayanan secara demokratis.
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Grafik 1. Potret Utuh Kesadaran, Pengetahuan dan 
Keterampilan Multibudaya Konselor

Potret konselor menunjukkan, bahwa 
38% konselor MTs memiliki persepsi 
multibudaya tinggi, 59% sedang, dan 
3% rendah. Secara umum, kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan multibudaya 
konselor MTs sedang walaupun ada 
kecenderungan mengarah ke tinggi. Pada 
konselor MA, 14% konselor MA memiliki 
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 
multibudaya tinggi, 62% sedang, dan 24% 
rendah.

Jika dilihat secara keseluruhan, maka 
26% konselor menunjukkan kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan multibudaya  
yang tinggi, 60% sedang, dan 14% rendah. 
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa 
secara umum kesadaran, pengetahuan, 
dan keterampilan multibudaya konselor 
madrasah alumni Diklat Guru BK di Jawa 
Timur masih berada pada tingkat menengah 
(sedang), walaupun ada kecenderungan 
tinggi.

Berdasarkan data penelitian ini dapat 
kita ketahui, bahwa potret kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan konselor 
madrasah alumni Diklat BDK Surabaya, 
sehingga ini dapat menjadi masukan bagi 
perencanaan program Diklat. Data ini 
bermanfaat bagi konselor untuk merefleksi 
diri, karena kompetensi multibudaya yang 
masih berada di level sedang tentu dapat 
menimbulkan malapraktik dalam layanan 
konseling, berupa luka psikologis pada 

konseli atau adanya ketidaknyamanan 
pada konseli akibat konselor yang tanpa 
empati budaya. Jika kompetensi konseling 
multibudaya ini tidak ditingkatkan, dapat 
berdampak pada unjuk kerja konseling 
yang kurang maksimal. Kompetensi 
konselor merupakan salah satu faktor yang 
menentukan terwujudnya layanan konseling 
yang profesional.

Kesadaran, pengetahuan, dan 
keterampilan multibudaya berpengaruh 
terhadap efektifitas layanan konseling. 
Kompetensi yang rendah berkecenderungan 
pada layanan yang kurang bermartabat. 
Oleh karena itu, perlu ditingkatkan salah 
satunya dengan pelatihan, baik pada 
aspek pengetahuan, kesadaran maupun 
keterampilan multibudaya.

Pelatihan Multibudaya

Program Diklat kompetensi multibudaya 
konselor dapat diarahkan pada aspek 
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan 
konseling multibudaya, hal ini sesuai 
pendapat Robinson (2009). Komponen 
kompetensi konseling multibudaya perlu 
disusun dalam kurikulum pendidikan dan 
pelatihan konselor madrasah serta dilakukan 
dengan pembelajaran yang sesuai untuk 
pembelajaran orang dewasa.

Program pelatihan konselor multibudaya 
dapat menggunakan pendekatan the single 
course dan the curriculum infusion (Fouad, 
dalam Herdi 2012). Karena konselor MTs dan 
MA sudah memiliki pengalaman sebagai 
konselor, maka menurut hemat penulis lebih 
tepat menggunakan format comprehensive 
infusion of multicultural yang dirancang 
dengan mengintegrasikan konten kurikulum 
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multikultural secara komprehensif dengan 
pengalaman lapangan selama menjadi 
konselor di madrasah.

Kurikulum Pelatihan

Pelatihan multibudaya bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan konselor pada 
aspek sikap-sikap, keyakinan-keyakinan, 
pengetahuan, dan keterampilan (Robinson 
2009). Dengan pelatihan ini, konselor dapat 
memiliki kemampuan meramu perspektif 
emik dan etik, meningkatkan khazanah 
teori dan praktik konseling multibudaya 
(Sue 2003). Kurikulum pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensi multikultural 
program yang diharapkan dapat 
memfasilitasi pengembangan kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan konselor.

Kurikulum pelatihan multibudaya 
meliputi: isi, metode, dan proses pelatihan 
konselor. Isi dari kurikulum pelatihan 
terdiri dari: pengetahuan tentang ras-etnis 
dan budaya, cara mengatasi konseli yang 
resisten, bahasa verbal dan non-verbal serta 
komunikasi multibudaya, layanan konseling 
indigenous, serta perluasan peran konselor 
multibudaya, seperti isu-isu pencegahan 
dan advokasi. Isi kurikulum pelatihan 
mencakup kesadaran, pengetahuan, 
dan keterampilan substansial yang perlu 
dikuasai. Materi yang dikaji berkaitan 
dengan area kesadaran terhadap budaya 
sendiri dan orang lain, literatur yang berisi 
tentang pengetahuan terhadap budaya-
spesifik dan potensi dampaknya terhadap 
konseling, serta keterampilan konselor 
dalam membantu konseli yang berbeda 
budaya dalam mengatasi masalah yang 
dihadapinya secara efektif.

Dalam implementasi pelatihan, perlu 
memberikan kesempatan bagi konselor 
untuk melakukan kontak dan praktik 
menangani konseli dari budaya yang 
berbeda dan konseli dari masyarakat 
minoritas.

Metode dan Proses Pelatihan 

Pelatihan multibudaya dapat dilakukan 
dalam bentuk perkuliahan, diskusi 
kelompok, belajar eksperiensial, simulasi, 
praktik terapi, bibliolearning, dan diskusi 
kasus (Lago 2006), baik klasikal, kelompok 
maupun pertemuan komunitas. Menurut 
Buckley (1991), pelatihan dapat berbentuk: 
one-to-one training, coaching, learning 
packages, videos, dan job guides. One-to-one 
training berlangsung di tempat kerja, yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap untuk memperbaiki kinerja.

Program pelatihan dapat menggunakan 
model: (1) Information Processing, (2) 
Personal Model, (3) Social Model, (4) Model 
Pembelajaran Terpadu. Ke semua model 
pelatihan ini memiliki spesifikasi. Model 
yang digunakan perlu mempertimbangkan 
tujuan yang ingin dicapai, karakteristik 
peserta, materi pelatihan, fasilitas serta 
waktu yang tersedia. Dari empat model 
pelatihan, model personal memiliki rumpun 
pembelajaran: (1) Nondirective Teaching, (2) 
Awareness Training, (3) Synectics Method, (4) 
Conceptual Systems, (5) Classroom Meeting 
(Joyce & Weil 1992).

Model personal didasarkan atas teori 
perkembangan individu, bahwa untuk 
mengembangkan kemampuan diri, setiap 
orang dibekali Tuhan dengan berbagai 
kemampuan dan keberbakatan yang dapat 
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dikembangkan melalui pembelajaran 
(Schurtz dalam Joyce et.al. 1992). Tujuannya 
adalah untuk meningkatkan pemahaman 
diri dan kesadaran akan perilaku diri sendiri 
dan perilaku orang lain, sehingga dapat 
membantu peserta mengembangkan aspek 
pribadi dan sosialnya. Model personal 
memusatkan perhatian pada pandangan 
perseorangan dan berusaha menggalakkan 
kemandirian yang produktif, sehingga 
manusia semakin sadar diri dan bertanggung 
jawab atas tujuannya.

Dalam pandangan penulis, berdasarkan 
kebutuhan peningkatan kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan multibudaya 
konselor madrasah, maka model awareness 
training dapat dipilih untuk model pelatihan. 
Model ini terdiri 2 (dua) sintak/tahapan 
kegiatan, yaitu: (a) pemberian tugas dan 
menyelesaikan tugas, dan (b) mendiskusikan 
atau menganalisis tugas.

Tahap pertama, sebelum pelatihan, 
peserta diberi tugas untuk membaca 
materi atau mengikuti presentasi pelatih 
untuk memperjelas materi, supaya peserta 
menyadari keragaman dan perbedaan 
budaya, membangun kesadaran dan 
pengetahuan multibudaya. Tahap kedua, 
diskusi atau analisis tugas yang dilakukan 
untuk saling mengumpulkan pendapat, 
ide, saran-saran, bahkan kritik dan bertukar 
pikiran terhadap topik multibudaya serta 
merefleksi diri tentang konseling yang 
telah dilakukan. Diskusi dilakukan terhadap 
masalah yang dihadapi konseli yang 
multibudaya, bagaimana cara mengatasi 
perbedaan bahasa dan mencari solusi 
terhadap hambatan multibudaya, sehingga 
konselor lebih menyadari adanya bias-bias, 
streterotip, diskriminasi dalam layanan 

konseling, dan semakin mengetahui 
berbagai informasi budaya konseli.

Penulis berpandangan, bahwa 
pertimbangan pemilihan model awareness 
training dalam pelatihan adalah: Pertama, 
sintak model ini sederhana dan mudah 
dipahami. Kedua, mencakup aspek kognitif, 
aspek afektif (kesadaran) dan keterampilan. 
Ketiga, menekankan pada kontek ‘kekinian’, 
sehingga apa yang dirasakan individu dapat 
diungkapkan secara jujur dan terbuka untuk 
mengerti diri dan orang lain. Keempat, pelatih 
berperan sebagai fasilitator sedang peserta 
berperan aktif dalam kegiatan. Kelima, 
pelatih dapat memanfaatkan media-media 
pembelajaran untuk efektifitas pelatihan 
seperti tayangan film dan permainan.

PENUTUP
Kesimpulan artikel ini adalah: konseli 
di madrasah memiliki perbedaan dan 
multibudaya, sebagai akibat adanya 
keragaman etnografik, demografik, dan 
status. Multibudaya juga menunjukkan 
anugerah Allah SWT., agar manusia saling 
mengenal (ta’āruf) dan tolong menolong 
membantu sesama. Dalam melakukan 
layanan konseling multibudaya, konselor 
perlu memiliki kesadaran, pengetahuan, dan 
keterampilan multibudaya, yang diperlukan 
untuk menjamin layanan konseling yang 
harmoni, bermartabat, dan tidak malpraktik.

Potret kesadaran, pengetahuan, 
dan keterampilan multibudaya konselor 
madrasah alumni Diklat Guru BK (Konselor) 
di Jawa Timur berada pada tingkat sedang 
dengan sedikit kecenderungan ke arah 
tinggi. Sebagaimana standar layanan 
profesional, maka konselor madrasah perlu 
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan 
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keterampilan multibudaya agar berada pada 
level tinggi untuk menjamin layanan konseling 
yang efektif. Sebagai upaya peningkatan 
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 
multibudaya konselor madrasah diperlukan 
program pendidikan dan pelatihan dalam 
jabatan dengan model pelatihan, kurikulum 
Diklat, dan strategi pelatihan yang sesuai 
analisis kebutuhan, dengan mengangkat 
isu-isu multibudaya dalam tema kediklatan. 
Dengan demikian, para widyaiswara dapat 
meningkatkan kompetensi konselor dan 
memberikan pengalaman multibudaya dan 
meningkatkan kesadaran, pengetahuan dan 
keterampilan multibudaya.
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